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Suatu Konsep Pendidikan dari Perspektif
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Transdisipliner adalah penggabungan dua atau lebih bidang ilmu
pada suatu masalah dengan pemecahan masalah dengan
menggunakan beberapa sudut pandang dalam bidang ilmu tersebut
mulai dari diskusi hingga pengambilan keputusan dan penyelesaian
masalah tersebut. Manajemen berarti mengelola dan mengolah. Jadi
manajemen transdisipliner adalah pengelolaan dan pengolahan disiplin
ilmu dalam mengintegrasikan dan mentransformasikan ilmu
pengetahuan dari berbagai sudut pandang dalam mencapai
pemecahan masalah yang berkualitas dan pengambilan keputusan
yang baik. Transdisipliner bukanlah suatu disiplin ilmu baru melainkan
suatu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dengan menggabungkan beberapa pandangan berbeda untuk
menghasilkan kesimpulan yang kompleks dan komprehensif.

Pendidikan transdisipliner memiliki pandangan bahwa kepentingan
umat manusia adalah kepentingan utama dan bukan kepentingan
disiplin ilmu. Disiplin ilmu tidak boleh menjadi pembatas kotak cara
berfikir, bersikap dan bertindak seseorang; disiplin ilmu yang diajarkan
harus bersifat terbuka dan kebenaran yang diajarkan selalu
berkembang. Penekanan pada aspek manusia ini bukan suatu yang baru
dalam pendidikan tetapi dominasi penguasaan “scholastic knowledge”
yang mendominasi kepedulian pada unsur manusia tersebut.
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KATA PENGANTAR

ssalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan buku ajar. Tak lupa juga
mengucapkan salawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena
berkat beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju
jalan yang lebih terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada
pihak-pihak yang mendukung lancarnya buku ajar ini mulai
dari proses penulisan hingga proses cetak, yaitu orang tua
kami, rekan-rekan kami, penerbit Dewa Publishing, dan
masih banyak lagi yang tidak bisa kami sebutkan satu per
satu.

Adapun, buku ajar kami yang berjudul Manajemen
Transdisipliner : Suatu Konsep Pendidikan dari Perspektif
Kajian Transdisipliner ini telah selesai kami buat secara
semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi
pembaca yang membutuhkan informasi dan pengetahuan
mengenai bagaimana Manajemen Transdisipliner dalam
bidang pendidikan.

Dalam buku ini, tertulis bagaimana pentingnya
Manajemen Transdisipliner Pendidikan dan juga bagaimana
materi yang disajikan yang relevan dengan mata kuliah
mengenai Manajemen Transdisipliner yang menjadi
alternatif pegangan bagi mahasiswa dan dosen yang
menempuh studi tersebut.



Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang
tentu saja jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab
itu, kami mohon agar pembaca memberi kritik dan juga
saran terhadap karya buku ajar ini agar kami dapat terus
meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ajar ini kami buat, dengan harapan agar
pembaca dapat memahami informasi dan juga mendapatkan
wawasan mengenai bidang Manajemen Transdisipliner
Pendidikan serta dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam
arti luas. Terima kasih.

Medan, Desember 2023

Penulis



SAMBUTAN

Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat, Taufiq, dan

Hidayah yang diberikan buku ajar ini bisa diselesaikan
dalam materi Manajemen Transdisipliner Pendidikan.
Tujuan dari penulisan buku ini tidak lain adalah untuk
membantu para mahasiswa, dosen, dan pegiat pendidikan di
dalam memahami Manajemen Transdisipliner Pendidikan.

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan selalu kepada

Buku ini juga akan memberikan informasi secara
lengkap mengenai materi apa saja yang akan mereka
pelajari yang berasal dari berbagai sumber terpercaya yang
berguna sebagai tambahan wawasan mengenai bab-bab
yang dipelajari tersebut.

Selanjutnya kami juga berterima kasi kepada pihak yang
sudah berjasa dalam membantu kami di dalam
menyelesaikan buku ini, seperti pengambilan data,
pemilihan materi, soal, dan lain-lain. Maka dari itu, kami
mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu memberikan wawasan dan bimbingan
kepada kami sebelum maupun ketika menulis buku ajar ini.

Sadar bahwa buku yang dibuat masih tidak belum bisa
dikatakan sempurna. Maka dari itu, kepada para pembaca
meminta dukungan dan masukan dari para pembaca, agar
kedepannya bisa lebih baik lagi di dalam menulis sebuah
buku.

Prof. Dr. Fachruddin Azmi, M.A
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BAB I

TRANDISIPLINER MANAJEMEN
MENYONGSONG ERA 4.0

A. Pengantar

Jika melihat kembali pada masa lampau, sistem
pembelajaran di perguruan tinggi hanya menggunakan
metode ceramah, dengan media menulis di papan tulis, dan
ada pula sebagian dosen menyampaikan materi perkuliahan
menggunakan media plastik transparansi kemudian
menyorotkannya ke layar dengan menggunakan OHP
(overhead projector), para mahasiswa mencatat materi
tersebut di buku catatan masing-masing menggunakan
bolpoin. Model pembelajaran dan penilaian di sebagian
perguruan tinggi yang selama ini dilakukan masih
menggunakan model pembelajaran dan penilaian
konvensional (faculty teaching) atau lebih dikenal dengan
sebutan TCL (Teacher Centered learning) dan metode
pembelajarannya berpusat kepada dosen seperti model
kuliah mimbar yang sangat melekat dengan suasana
instruksional sehingga tidak lagi sesuai dengan dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang teknologi
informasi yang kian berkembang pesat saat ini (Wahyuni, D.
and Abdillah, 2019).

Oleh karena itu, dunia pendidikan dituntut harus
mampu berevolusi dalam menghadapi era industri 4.0
dengan melakukan perubahan dalam sistem pembelajaran

1:1
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dan penilaian di perguruan tinggi melalui sebuah
pendekatan kurikulum menggunakan metode SCL (Student
Centered Learning) dimana input metode pembelajarannya
berpusat kepada mahasiswa dengan harapan dapat
menghasilkan output untuk meningkatkan mutu mahasiswa
dan memperoleh lulusan terbaik serta memperoleh
lapangan pekerjaan sesuai dibidangnya. Salah satu produk
integrasi teknologi informasi ke dalam dunia pendidikan
adalah e-learning atau pembelajaran elektronik (Priyantono
Rudito Mardi F.N. Sinaga, 2017). Fenomena seperti inilah
sebuah contoh bahwa perubahan dan perkembangan dunia
pendidikan kita telah mencapai puncak era industri 4.0
dikarenakan transformasi digital.

Pembelajaran mempunyai angka yang amat penting
serta urgen dalam pembuatan sesuatu bangsa. Pembelajaran
itu pula berusaha buat menjamin kesinambungan hidup
bangsa. Karena melalui pembelajaran tidak cuma berperan
buat how to know serta how to do, namun yang amat berarti
merupakan how to be, biar how to be berbentuk, hingga
dibutuhkan memindahkan adat serta kebudayaan.
Pembelajaran pada dasarnya ialah alat penting buat
meningkatkan kemampuan bangsa supaya sanggup
berkecimpung dalam tataran yang lebih garis besar.
Menurut Hanson serta Brembeck dalam Hadiyanto
mengatakan kalau pembelajaran itu selaku investment in
people, buat meningkatkan orang serta warga, serta bagian
lain pembelajaran ialah pangkal buat perkembangan
ekonomi (Priyantono Rudito Mardi F.N. Sinaga, 2017).
Alhasil begitu berartinya permasalahan yang bertepatan
dengan pembelajaran hingga butuh diatur sesuatu
ketentuan yang dasar hal pembelajaran itu, yang dipayungi
dalam Sistem Pembelajaran Nasional.

Sebaliknya Sistem Pembelajaran Nasional dilaksanakan
dengan cara sarwa, global serta terstruktur, sarwa dalam
maksud terbuka untuk semua orang dan legal di semua area
negeri, global dalam maksud melingkupi seluruh rute,

1:1
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BAB II

PERENCANAAN STRATEGI KE
PERENCANAAN TRANSDISIPLINER

A. Pengantar

Pendidikan merupakan isu utama dalam perkembangan
jaman di era globalisasi ini. Hal ini tidak terlepas dari
adanya peran serta pendidik dan peserta didik itu sendiri.
Sebagaimana diungkapkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1, bahwa
pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Potensi diri yang harus dikembangkan agar memiliki
kekuatan seperti tersebut di atas dapat dilakukan dengan
cara penanaman sikap sosial yang baik. Upaya-upaya
pendidikan yang dilakukan untuk menanamkan sikap sosial
yang baik, yaitu berupa melakukan pencegahan dari
keburukan sikap sosial dan mengatasi permasalahan sosial
yang terjadi merupakan salah satu fungsi pendidikan, baik
formal, non-formal maupun informal. Upaya pendidikan
yang dilakukan oleh pendidikan formal pada prinsipnya
adalah  pembangunan manusia seutuhnya, untuk

11
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mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya sebuah
keterampilan sosial yang harus dimiliki.

Keterampilan sosial tersebut dapat diperoleh melalui
[Imu Pendidikan Sosial atau disebut juga dengan Social
Studies di beberapa negara lain. Social Studies atau di
Indonesia lebih dikenal dengan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, antara lain ekonomi, sejarah, geografi,
sosiologi, psikologi dan pedagogik yang disusun secara
sistematis dan terpadu. IPS merupakan mata pelajaran yang
memadukan konsepkonsep dasar dari berbagai ilmu sosial
yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan
psikologis, serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi
siswa dan kehidupannya (Samlawi dan Maftuh, 1999).

Keterampilan dalam memecahkan masalah-masalah
sosial sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik.
Pada kenyataannya, kurikulum IPS masih terpisah- pisah
dalam pengertian masih tetap tampak nyata generik ilmu
sosialnya. Dalam kurikulum 2013, pendekatan pendidikan
IPS di Sekolah Dasar (SD) kelas I-III sudah tematik, namun
demikian guru masih dirasakan kesulitan untuk
mengembangkan berbagai disiplin ilmu (Transdisipliner)
dalam suatu tema tertentu, sehingga IPS hanya
dipergunakan sebagai payung ilmu-ilmu sosial (Maryani &
Helius, 2009). Padahal IPS membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungannya, baik dengan lingkungan
fisik (lingkungan alam), maupun lingkungan manusia
(lingkungan sosial). Lingkungan sosial termasuk di
dalamnya lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat serta
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang terjadi di
lingkungan sekitar. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari
keberadaan ilmu-ilmu.

Pemecahan masalah yang dimaksudkan adalah
bagaimana siswa dapat menerapkan semua yang dipelajari
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BAB III
REKAYASA GLOBAL ERA 4.0

A. Pengantar

Pada hakikatnya pendidikan tumbuh bersamaan dengan
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan kebutuhan
dasar manusia. Karenanya manusia tidak akan bisa hidup
dengan wajar tanpa adanya pendidikan. Pendidikan adalah
proses pembentukan Kkecapakan fundamental, secara
intelektual dan emosional, ke arah alam sesama manusia.

Oleh karenanya, pendidikan harus terus berkembang
dan berinovasi menyesuaikan perkembangan jaman.
Pendidikan jangan dibiarkan untuk tidak berkembang dan
hanya terpaku dengan pola dan sistem yang usang dan lama
sedangkan perkembangan dunia akan beriringan dengan
kebutuhan sumber daya manusia. Sehingga, suatu negara
akan menjadi negara yang tertinggal bila tidak menyiapkan
rakyatnya menjadi sumber daya manusia yang siap bersaing
di eranya.

Saat ini, Indonesia berupaya membangun sistem
pendidikannya, baik dari kurikulum, sumber daya manusia,
maupun manajemen pendidikannya. Namun dari segi mutu,
sistem pendidikan di Indonesia perlu adanya perubahan
untuk sejajar dengan sistem pendidikan di negara maju
serta mengatasi tantangan dunia pendidikan pada era
industri 4.0. Kecepatan dan ukuran perubahan yang terjadi
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oleh revolusi industri keempat (4.0) tidak bisa diabaikan.
Perubahan ini akan membawa pergeseran kekuatan,
pergeseran kekayaan, dan pengetahuan. hanya dengan
memiliki pengetahuan tentang perubahan-perubahan ini
dan kecepatan yang terjadi, kita dapat memastikan bahwa
kemajuan dalam pengetahuan dan teknologi menjangkau
dan memberi manfaat bagi semua.

[stilah Industri 4.0 sendiri secara resmi lahir di Jerman
tepatnya saat diadakan Hannover Fair pada tahun 2011.
Negara Jerman memiliki kepentingan yang besar terkait hal
ini karena Industri 4.0 menjadi bagian dari kebijakan
rencana pembangunannya yang disebut High-Tech Strategy
2020. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mempertahankan
Jerman agar selalu menjadi yang terdepan dalam dunia
manufaktur. Beberapa negara lain juga turut serta dalam
mewujudkan konsep Industri 4.0 namun menggunakan
istilah yang berbeda seperti Smart Factories, Industrial
Internet of Things, Smart Industry, atau Advanced
Manufacturing. Meski memiliki penyebutan istilah yang
berbeda, semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
meningkatkan daya saing industri tiap negara dalam
menghadapi pasar global yang sangat dinamis. Kondisi
tersebut diakibatkan oleh pesatnya perkembangan
pemanfataan teknologi digital di berbagai bidang.

Industri 4.0 memang menawarkan banyak manfaat,
namun juga memiliki tantangan yang harus dihadapi.
Tantangan yang dihadapi oleh suatu negara ketika
menerapkan Industri 4.0 adalah munculnya resistansi
terhadap perubahan demografi dan aspek sosial,
ketidakstabilan kondisi politik, keterbatasan sumber daya,
risiko bencana alam dan tuntutan penerapan teknologi yang
ramah lingkungan. Kesenjangan yang cukup lebar dari sisi
teknologi antara kondisi dunia industri saat ini dengan
kondisi yang diharapkan dari Industri 4.0.
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BAB IV

INSTITUSI PENDIDIKAN SEBAGAI
SUATU SUB SISTEM GLOBAL

A. Pengantar

Pendidikan adalah sistem, yaitu tujuan, pendididik, peserta
didik, materi, metode, atau media pembelajaran, serta
lingkungan pendidikan. Setiap komponen memiliki fungsi
yang unik, dan setiap komponen bermanfaat bagi komponen
lainnya. Di dunia sekarang ini, banyak sekali permasalahan
yang disebabkan oleh berbagai perubahan, seperti
perubahan sosial dan agama, serta perubahan teknologi,
yang semuanya berdampak negatif terhadap pendidikan dan
pembelajaran. Indonesia adalah negara berkembang yang
sedang berjuang untuk menjadi pemain utama dalam bidang
pendidikan.

Di Indonesia, sistem pendidikan menggunakan atau
dipengaruhi oleh sistem pendidikan nasional. Saat ini,
banyak orang yang tidak menyadari bahwa pendidikan
didasarkan pada suatu sistem, dan itu hanyalah salah satu
komponen dari proses tersebut. Program ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang kondisi pendidikan di
Indonesia saat ini, serta informasi tentang berbagai
komponen pendidikan.

Globalisasi yang melanda setiap warga dunia, termasuk
Indonesia, tidak akan hilang dalam waktu dekat. Tidaklah
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mungkin mengabaikan globalisasi, yang memiliki manfaat
tambahan dalam menghasilkan efek global. Kondisi ini,
bagaimanapun, menyoroti kemampuan atasan untuk
menilai dan memitigasi risiko yang sedang terjadi atau akan
terjadi di masa depan. Satu hal yang harus dipahami adalah
bahwa kemajuan teknologi informasi merupakan
kemampuan kritis yang harus dimiliki oleh individu atau
masyarakat agar dapat bersaing dalam skala global. Sudah
barang tentu kondisi tersebut menuntut adanya sumber
daya manusia (SDM) yang memiliki keunggulan komperatif
dan kompeten, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan memiliki jati diri.

Karena orientasinya sudah pasti ekonomi (untung-rugi),
lalu pertanyaannya mau dibawa kemana dunia pendidikan
kita ke depannya, dan apa masih bisa pendidikan disebut
sebagai aktifitas kemanusiaan yang selama ini bersifat non
profit.

B. Pengertian Sistem Pendidikan

Dalam KBBI, sistem adalah kumpulan komponen yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah
kumpulan komponen dan elemen yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Sistem, yang berasal dari kata
Latin "systma" dan "sustma", adalah kumpulan komponen
atau elemen yang bekerja sama untuk memindahkan
informasi, materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan.
[stilah ini sering digunakan wuntuk menggambarkan
kumpulan entitas yang saling berinteraksi, dimana model
matematika dapat dibangun oleh kumpulan entitas yang
saling berinteraksi. Menurut Sutabri, “sistem dapat
dipahami sebagai sekumpulan atau sekumpulan elemen,
komponen atau variabel yang terorganisasi, saling
berinteraksi, bergantung satu sama lain dan terintegrasi”.
Jogianto menjelaskan bahwa sistem adalah kumpulan
elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
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BAB V

BUDAYA ORGANISASI
TRANSDISIPLINER MANAJEMEN

A. Pengantar

Manusia dipengaruhi oleh kebudayaan setempat, tempatnya
bertempat tinggal. Misalnya, seseorang yang dibesarkan
dalam lingkungan keluarga kelas menengah akan di didik
nilai-nilai,kepercayaan,dan perilaku-perilaku yang
diharapkan, yang umum terjadi pada keluarga dalam kelas
tersebut. Kebudayaan merupakan cermin cara berpikir dan
cara bekerja manusia.

Demikian juga yang terjadi dalam sejarah pertumbuhan
suatu organisasi. Ide yang menganggap organisasi-
organisasi itu sebagai satuan-satuan budaya, yang di
dalamnya terdapat sebuah sistem yang dapat diartikan sama
oleh setiap anggota organisasi, adalah suatu feneomena
yang masih relatif baru. Budaya organisasi dapat
membedakan antara organisasi yang satu dengan organisasi
yang lainnya.

Perubahan budaya global yang pesat menuntut
masyarakat tumbuh beradaptasi terhadap keilmuan yang
kini tidak dapat berdiri secara parsial. Sehingga pendekatan
transdisipliner hadir sebagai upaya problem solving
permasalahan terkini. Dalam mengelola organisasi, perlu
diterapkan prinsip-prinsip manajemen modern yang
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memperhatikan budaya organisasi. Adanya dinamisasi
dalam sebuah organisasi dalam membangun budaya
organisasi sebagai pedoman dan prinsip setiap individu di
sebuah organisasi dalam menjalankan tugas dan kewajiban
masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi.

Pada pembahasan ini akan dibahas dan dikaji
bagaimana eksistensi budaya organisasi transdisipliner
manajemen hadir di tengah-tengah pesatnya keilmuan.
Selanjutnya pada makalah ini akan dibahas juga mengenai
budaya organisasi lewat perspektif transdisipliner
manajemen.

B. Pengertian Budaya Organisasi

Pemahaman tentang budaya organisasi tentu tidak lepas
dari konsep dasar tentang budaya, yang merupakan salah
satu terminologi dalam sosiologi. Menurut Edward yang
dikutip oleh Akdon, mendefinisikan kebudayaan sebagai
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat
istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat
seseorang sebagai anggota masyarakat (Hikmat, 2011). Dari
pengertian di atas, kita dapat berpijak pada dua kata kunci,
yakni “budi” dan “daya”. Budi artinya akal dan hati sebagai
perwujudan dari daya yang berarti karya, cipta dan karsa
manusia (Hikmat, 2011).

Linda Smircich menyatakan bahwa ada dua pendapat
berkaitan dengan budaya organisasi. pendapat pertama
berpandangan bahwa “organization is a culture”, sehingga
lebih menitikberatkan pada pentingnya penjelasan
deskriptif atas sebuah organisasi. Sedangkan pendapat yang
kedua menganggap bahwa “organization has a culture”,
dengan begitu kubu ini lebih menekankan pada faktor
penyebab terjadinya budaya dalam organisasi dan
implikasinya terhadap organisasi tersebut. Menurut sobirin,
pendapat kedua ini lebih tepat diterapkan dalam
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BAB VI

MEMBANGUN IKLIM ORGANISASI
MODEL TRANSDISIPLINER
MANAJEMEN

A. Pengantar

Pada abad ke-21, dunia bisnis dan organisasi dihadapkan
pada tantangan yang semakin kompleks dan beragam.
Globalisasi, perubahan teknologi, dan perubahan sosial telah
mengubah lanskap bisnis secara signifikan. Dalam
menghadapi tantangan ini, organisasi perlu menerapkan
pendekatan manajemen yang lebih  holistik dan
transdisipliner. Model transdisipliner =~ manajemen
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan metode untuk
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam tentang
masalah yang dihadapi oleh organisasi. Salah satu elemen
kunci dalam mengimplementasikan model ini adalah
membangun iklim organisasi yang mendukung Kkerja
kolaboratif, inovasi, dan pemecahan masalah lintas disiplin.
Dalam latar belakang ini, kami akan membahas mengapa
membangun iklim organisasi model transdisipliner
manajemen menjadi penting dalam konteks saat ini.

Tenaga kerja saat ini lebih beragam dan memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda. Generasi yang
lebih muda cenderung memiliki keterampilan digital yang
kuat dan memahami pentingnya kerja Kkolaboratif.

11



> Manajemen Transdisipler (Suatu Konsep Pendidikan dari Perspektif...)

Organisasi harus merespon perubahan ini dengan
menciptakan iklim yang mendukung kerja tim lintas disiplin
dan transdisipliner. Manajer dan pemimpin harus dapat
mengelola keragaman tenaga kerja ini dengan baik untuk
memaksimalkan potensi kreatif dan inovatif yang ada.
Inovasi menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam bisnis
saat ini. Organisasi yang mampu menghasilkan ide-ide baru
dan menerapkannya dengan cepat akan memiliki
keunggulan kompetitif =~ yang  signifikan. Model
transdisipliner manajemen menciptakan iklim di mana
inovasi dapat berkembang, karena melibatkan berbagai
disiplin ilmu dan perspektif yang berbeda. Ini
memungkinkan organisasi untuk mengeksplorasi berbagai
pendekatan untuk pemecahan masalah dan menciptakan
produk, layanan, atau proses yang lebih baik.

Sebagian besar organisasi masih mengadopsi paradigma
manajemen tradisional yang terfokus pada pembagian tugas
dan tanggung jawab  berdasarkan  fungsionalitas
departemen. Struktur hierarkis yang rigid membatasi aliran
informasi dan inovasi lintas departemen. Hal ini dapat
menghambat kemampuan organisasi untuk merespon cepat
terhadap perubahan eksternal dan memanfaatkan peluang
baru  yang muncul. Organisasi yang mampu
mengimplementasikan model transdisipliner manajemen
dan membangun iklim yang mendukungnya akan memiliki
daya saing yang lebih baik di pasar global. Mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis dan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang
beragam dari tenaga kerja akan menjadi aset berharga.
Model ini juga memungkinkan organisasi untuk lebih
responsif terhadap peluang pasar baru dan tantangan yang
muncul.

Dalam konteks tantangan bisnis yang semakin
kompleks, = membangun  iklim  organisasi = model
transdisipliner manajemen menjadi suatu keharusan.
Organisasi yang mampu mengintegrasikan berbagai disiplin
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BAB VII

KEPEMIMPINAN TRANSDISIPLINER
MANAJEMEN

A. Pengantar

Cara yang paling logis dalam memperoleh ilmu pengetahuan
dapat melalui pendidikan di sekolah. Pendidikan yang
dimaksud itu sendiri berupa pendidikan formal, informal
dan nonformal. Dari ketiga pengkalsifikasian tersebut
dimaksudkan sebagai sebuah sarana untuk memperluas
gagasan, wawasan, maupun cara pandang, sehingga
kepemilikan ilmu pengetahuan semakin meningkat dan
berkembang sebagai bekal untuk kehidupan masa
mendatang.

Dari setiap jenjang pendidikan, satuan pendidikan
formal memiliki keberadaan menyebar di setiap daerahnya.
Dibagian akhir jenjang pendidikan formal ditandai dengan
tanda tamat belajar yang lazim disebut dengan ijazah.
Sedangkan pada pendidikan nonformal ditandai dengan
tanda akhir berupa sertifikat.

Bagi sebagian pemimpin, semua pengklasifikasian
tersebut sudah dijalani. Seorang pemimpin wajib memiliki
kompetensi dan berpengetahuan luas, baik secara
autodidak, belajar dari orang lain ataupun melalui
pendidikan formal, informal dan nonformal. Seorang
pemimpin dengan ilmu pengetahuan yang luas, akan lebih
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lentur, fleksibel, luwes dan selalu memandang sesuatu dari
multiperspektif, bahkan transdisipliner, sehingga cara
pandang, nalar, atau logika benar berorientasi pada
pemanfaatan otak kiri dan otak kanan secara harmoni.
Implikasi gaya kepemimpinan seperti itu selalu
menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan
pribadi.

Pada pembahasan ini akan dibahas dan dikaji
bagaimana eksistensi kepemimpinan transdisipliner
manajemen hadir di tengah-tengah pesatnya keilmuan.

B. Pengertian Kepemimpinan Transdisipliner
Manajemen

Pemimpin berasal dari istilah asing “leader”, sedangkan
kepemimpinan berasal dari “leadership”. Kepemimpinan
secara harfiah berarti mengarahkan, membina, mengatur,
menuntun, serta mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan
itu sendiri secara istilah berarti sifat-sifat individu, perilaku
individu, pengaruh terhadap orang lain, kerjasama antar
peran, dan kedudukan dalam jabatan administratif.
Kepemimpinan merupakan suatu proses yang dilakukan
secara individu dalam mengelola dan menginspirasi
sejumlah pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi
melalui penerapan teknik manajemen (Arifin, dkk, 2023).

Kepemimpinan merupakan suatu usaha untuk
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sesuai
dengan tujuan tertentu dengan tanpa paksaan. Dalam
kepemimpinan terdapat 3 cara pemimpin dalam
mempengaruhi bawahan. Tipe kepemimpinan identik
dengan gaya kepemimpinan seseorang dalam melaksanakan
kepemimpinannya. Menurut Purwanto terdapat 3 tipe
kepemimpinan yaitu kepemimpinan otokratik, laissez faire
dan demokratis.
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BAB VIII

PENGEMBANGAN KOMUNIKASI
MODEL WEB APROACH

A. Pengantar

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
khususnya berbasis internet mengalami kemajuan yang
cepat. Salah satu perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi adalah perangkat lunak berbasis web.
Pengembangan web telah banyak diaplikasikan pada
berbagai bidang. Pada bidang pendidikan, telah banyak
institusi/lembaga pendidikan menggunakan web untuk
pengembangan institusi/lembaganya. Hal ini dilakukan
dengan berbagai tujuan diantaranya sebagai media
informasi, komunikasi, promosi, transaksi elektronik,
publikasi dan lain sebagainya. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi banyak memberikan dampak atau
pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan sistem
penyebaran informasi. Informasi sudah menjadi kebutuhan
setiap orang. Dimana banyak pihak-pihak yang terlibat, baik
yang berhubungan langsung dalam proses penyampaian
maupun  penerimaan informasi  tersebut. = Untuk
mendapatkan informasi dibutuhkan media seperti media
cetak, televisi, radio dan salah satu media informasi yang
sangat populer pada saat ini untuk mendapatkan informasi
adalah melalui internet.
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Perkembangan zaman yang semakin modern menuntut
kita harus mampu beradaptasi. Dalam kehidupan sehari-
hari tidak bisa kita pungkiri kehidupan kita tanpa internet.
Internet sangat berperan penting dalam kehidupan kita di
zaman modern saat ini. Internet yang dianggap sebagai
sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling
terhubung. Internet merupakan jaringan yang terdiri dari
milyaran komputer yang ada di seluruh dunia, dimana
komunikasi data antar komputer terhubung melalui
jaringan tersebut yang kemudian data tersebut diolah
menjadi suatu informasi dan ditampilkan melalui
Web /Website. Website dapat digambarkan sebagai salah satu
wadah atau tempat untuk menampung informasi dari
internet, yang dapat diakses oleh semua orang di seluruh
dunia selama terhubung dengan jaringan tersebut. Selain
itu, website merupakan suatu komponen atau lebih yang
terdiri dari teks, gambar, suara, dan animasi, sehingga lebih
merupakan media informasi yang menarik untuk dilihat dan
dikunjungi. Penggunaan internet berbasis web dalam
berbagai jenis pekerjaan semakin berkembang dan sudah
menjadi kebutuhan yang tidak dipungkiri lagi, karena
banyak keuntungan yang diperolah dari penggunaan media
tersebut, diantaranya adalah pengetahuan berita, hiburan,
bisnis, pembelian barang atau perdagangan dan lain
sebagainya. Selain itu, internet juga telah banyak
dimanfaatkan oleh berbagai kalangan seperti, perusahaan,
instansi lembaga dan lain sebagainya. Untuk memberikan
informasi mengenai profil perusahaan ataupun lembaga
serta digunakan sebagai alat promosi mengenai produk, jasa
dan pelayanan.

B. Pengertian Komunikasi

[stilah  komunikasi atau dalam bahasa inggris
communication berasal dari kata Latin communication, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama (Effendi,
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BAB IX

KISS BERBANDING MULTILEVEL
APPROACH

A. Pengantar

Di era teknologi digital dewasa ini, umumnya manusia
dalam menjalankan usaha, lembaga dan organisasi dengan
cara-cara yang lebih simpel, efisien dan efektif, yaitu dengan
pemanfaatan media elektronik dengan pemanfaatan
jaringan internet. Jika ditinjau dari ilmu manajemen, maka
hal tersebut menjadi tantangan baru untuk melahirkan
inovasi-inovasi manajemen sebagai jawaban dan sekaligus
sebagai alat yang difungsikan untuk dapat mewujudkan
tujuan-tujuan organisasi, lembaga dan usaha-usaha yang
dilakukan oleh manusia. Manajemen sangat urgen dan
dibutuhkan dalam mengelola lembaga, usaha dan organisasi,
karena tanpa manajemen yang terukur proses perjalanan
lembaga, usaha dan organisasi akan mendapati banyak
kesulitan dalam mencapai tujuan. Ada tiga alasan utama
perlunya adanya manajemen, yang pertama adalah untuk
mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai
tujuan organisasi dan pribadi. Kedua, untuk menjaga
keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga
keseimbangan antara tujuan-tujuan, saran-saran dan
kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-
pihak yang berkepentingan dalam organisasi, seperti
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karyawan, manajemen, pelanggan; dan yang ketiga untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi
dapat diukur dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu
cara yang umum adalah efisiensi dan efektivitas.

Manajemen merupakan sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif
dan efesien. Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai
dengan perencanaan, sedangkan efisien berarti tugas yang
ada dilaksanakan secara benar, terorganisasi sesuai dengan
jadwal (Kamaludin dan Alfan, 2010). Kajian manajemen
tentang lembaga, usaha dan keorganisasian telah banyak
didapati dalam buku-buku hasil riset yang dilakukan secara
berkelanjutan.llmu manajemen dipahami telah ada jauh
sebelum masa hidup manusia di hari ini, bahkan ada
pendapat yang menyebutkan bahwa ilmu-ilmu manajemen
yang ada di masa ini, merupakan pengembangan dari ilmu-
ilmu manajemen yang telah diletakkan dasarnya oleh orang-
orang yang menjadi ilmuan di masa lalu.

Salah satu yang sangat penting dalam ilmu manajemen
adalah terkait dengan manajemen strategis. Manajemen
strategi ini sangat penting dalam ilmu manajemen
mengingat salah satu fungsi dari manajemen itu sendiri
adalah fungsi perencanaan dan controlling. Ada beberapa
pendapat pakar manajemen terkait dengan manajemen
strategis, diantaranya Roofiah, menyatakan bahwa
perencanaan strategis adalah inovasi manajemen yang
dapat bertahan lama, karena perencanaan strategis
dibangun di atas pembuat keputusan politik. Memunculkan
dan memecahkan isu-isu penting adalah inti pembuatan
perencanaan strategis. Perencanaan strategis berkaitan
dengan pencarian kesesuaian yang terbaik dan paling
menguntungkan antara organisasi dan lingkungannya yang
didasarkan pada pemahaman mendalam (Roofiah, 2011).
Dengan  memaksimalkan  kekuatan internal dan
meminimalkan atau mengatasi kelemahan internal untuk
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BAB X

MEMBANGUN MODEL
PEMBERDAYAAN SDM

A. Pengantar

Pada lembaga pendidikan sumber daya manusia dapat
mempengaruhi kualitas pendidikan suatu bangsa, tanpa
sumber daya manusia yang kompetitif maka lembaga
pendidikan akan mengalamii kemunduran karena adanya
ketidakmampuan dalam menghadapi pesaing. Permasalahan
yang terletak pada saat ini yaitu masih banyaknya SDM yang
bagus yang sebenarnya memiliki kompetensi dilembaga
pendidikan tersebut namun kurang diberdayakan, kurang
upgrade kemampuan pada SDM nya atau bahkan
mempunyai program bagus namun tidak mempunyai
sumber daya yang memadai, dan lain-lain. Kondisi seperti
ini yang mengharuskan lembaga pendidikan melakukan
upaya pemberdayaan sumber daya manusia secara
terencana.

Membangun pemberdayaan SDM sangat diperlukan,
karena memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
SDM serta menciptakan sumber daya manusia seperti (guru,
karyawan dan stakeholder terkait) yang memiliki
kompetensi  (competency) dalam bidang ahlinya,
kewenangan  (authority), serta  tanggung jawab
(responsibility) dengan cara melakukan perbaikan
pendidikan secara terus menerus. Menurut Pranaka, strategi
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pemberdayaan sumber daya manusia adalah susunan
rencana yang sistematis dalam membina serta
mendayagunakan kemampuan dalam diri manusia.

Setidaknya terdapat empat peran penting dalam
pemberdayaan sumberdaya manusia, yaitu : (1) Tool of
Management, menunjukkan manusia sebagai alat, (2)
Change management, pembaharuan guna menumbuhkan
produktivitas lembaga, (3) sebagai mediator peningkatan
kinerja, (4) sebagai pelopor dalam mengembangkan
lembaga.Dalam hal ini kompetensi SDM menjadi penentu
dalam model pemberdayaan lembaga pendidikan. Jika
potensi SDM diberdayakan dan dikembangkan maka dapat
menunjang keberhasilan pendidikan. Sedangkan SDM yang
potensinya belum diberdayakan maka akan menjadi
penghambat dalam kemajuan pendidikan. Maka dari itu
SDM pada lembaga pendidikan harus diberdayakan
semaksimal mungkin.

B. Pengertian Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Pengertian pemberdayaan, yaitu: Pertama, pemberian
tanggung jawab dan wewenang kepada karyawan. Kedua,
menciptakan kondisi saling percaya antar manajemen dan
karyawan. Ketiga, adanya employee involvement yaitu
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan.

Menurut Amirudin Idris mengemukakan bahwa
pemberdayaan sumber daya manusia (Empowerment of
Human Resources) adalah kegiatan memberdayakan “daya
manusia” dapat melalui kemampuan, wewenang,
kepercayaan serta tanggung jawab dengan tujuan agar dapat
meningkatkan kinerja yang ada dalam diri manusia
sebagaimana yang diharapkan dalam lembaga Pendidikan
(Idris, 2016).

Sedangkan Menurut Eko Nusantoro, mengemukakan
bahwa pemberdayaan sumber daya manusia diartikan
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BAB XI

SELF ASSESMENT DAN REFLEKTIF
ASSESMENT

A. Pengantar

Sekolah pada umumnya menggunakan sistem penilaian tes
sebagai alat utama untuk mengevaluasi kemampuan siswa.
Pada kenyataanya, sistem penilaian ini bukanya sebagai
pemberi informasi tentang kemampuan yang dicapai setiap
siswa (seperti tujuan dan fungsi belajar) melainkan sebagai
tujuan hasil belajar. Dengan kata lain, tes merupakan tujuan
dari proses pembelajaran. Tidak sedikit siswa dan guru
berpikir tujuan belajar adalah untuk mampu mejawab soal-
soal yang ada pada tes. Dengan demikian, jika semua siswa
mampu menjawab soal-soal tersebut dengan benar, maka
bisa dikatakan proses belajar-mengajar telah berhasil.
Sistem pembelajaran yang berorientasikan tes, akan
medoktrin siswa untuk hanya belajar untuk tes.

Pada situasi yang tidak jauh berbeda, banyak siswa yang
bekerja matimatian dan mengorbankan semua energinya
hanya untuk mendapatkan nilai yang terbaik dalam suatu
tes. Dengan kata lain satu-satunya motivasi yang dimiliki
seseorang siswa untuk belajar adalah mampu menjawab
soal dengan benar. Dengan demikian pendidikan bukan
bertujuan untuk membuat sesorang menjadi lebih
mengetahui, lebih memahami, dan lebih berpikir kritis dan
kreatif, melainkan proses pengajaran yang berfokus pada

I153I



> Manajemen Transdisipler (Suatu Konsep Pendidikan dari Perspektif...)

standar penilaian yang ditentukan oleh elit golongan
tertentu.

Sistem penilaian cenderung hanya membuat anak
belajar karena ingin melawati test dengan nilai terbaik,
membuat anak merasa terbebani dengan sistem pendidikan,
menghilangkan  esensi  proses  belajar = mengajar,
mengarahkan motivasi belajar yang salah, membuat
generasi yang tidak mampu berpikir kritis dan kreatif,
generasi yang menghalalkan segala untuk mencapai tujuan
dan generasi yang apatis dan skeptis. Bahkan lebih jauh
akan membuat generasi muda yang menjadikan sekolah
bukan sebagai tempat menuntut ilmu melainkan tempat
untuk mendapatkan nilai yang terbaik, menjadi juara
pertama, dan pada akhirnya mendapatkan pekerjaan yang
memadai.

Sebenarnya tidak ada yang salah pada sistem penilaian
tes. Hanya saja sistem penilaian tes tidak sepenuhnya
mencerminkan kemampuan anak dan keberhasilan suatu
proses belajar mengajar. Dengan demikian tidak adil untuk
siswa, jika penilaian kemampuan belajar, dan hasil belajar
hanya berdasarkan pada hasil tes saja. Seperti yang kita
ketahui, tidak semua ketrampilan, kecakapan, dan keahlian
bisa di ukur menggunakan tes standar. Beberapa indikator
tersebut hanya bisa diukur meggunakan
pendekatanpendekatan penilaian yang lainya. Salah satu
sistem penilaian yang mampu memberi penilaian yang adil
terhadap siswa dalam mengukurpeningkatan pengetahuan,
kecakapan, pemahaman dan keahlian.

B. Self Assessment

Self-assessment  adalah  proses dimana  individu
mengevaluasi diri mereka sendiri. Ini melibatkan penilaian
terhadap kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan
karakteristik pribadi. Self-assessment bisa digunakan dalam
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BAB XII

PERKEMBANGAN INTERNATIONAL
STANDARIZATION OF
ORGANIZATION

A. Pengantar

Seiring dengan terjadinya globalisasi, perusahaan
menghadapi tantangan sebagai dampak dari adanya
perkembangan global tersebut. Dalam upaya untuk bertahan
ditengah era globalisasi, perusahaan memerlukan standar
terkait mutu dan kualitas untuk tetap diminati pelanggan.
Penjaminan terhadap mutu akan memberikan kredibilitas
kepada perusahaan di mata pelanggan dan mitra Kkerja.
Standar diterapkan secara global melalui standar
internasional untuk memberikan keuntungan dan efisiensi
perdagangan. Pemberian standar akan meminimalkan
kesalahan yang mungkin terjadi dan merugikan bagi
perusahaan. Sistem penjaminan mutu yang banyak
digunakan oleh berbagai perusahaan di dunia ialah ISO
(International Organization for Standardization). ISO
merupakan organisasinon pemerintahan yang didirikan
pada 1947 di Jenewa, Swiss. ISO memiliki peran dalam
meningkatkan perdagangan internasioanl yang berkaitan
dengan perubahan barang dan jasa.

Sistem manajemen mutu merupakan suatu dasar yang
digunakan pada suatu organisasi untuk terus melakukan
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perbaikan pada kinerjanya. Manajemen mutu terus
dirangkai dan diperbaharui oleh ahli ISO/TC 176
internasional. Setiap dokumen sistem manajemen mutu
memiliki 4 poin utama, yaitu statement, rationale, key
benefits, dan actions you can take. Terdapat 7 prinsip dasar
sistem manajemen mutu, yaitu fokus terhadap pelanggan,
kepemimpinan, engagement of people, pendekatan proses,
perbaikan, pembuatan keputusan berdasarkan bukti, dan
manajemen hubungan. Secara internasional, standar
manajemen mutu diatur dalam ISO 9000, tepatnya pada ISO
9001 (International Organization for Standarization., 2015).

Organisasi Standar Internasional (ISO) adalah suatu
asosiasi global yang terdiri dari badan-badan standardisasi
nasional yang beranggotakan tidak kurang dari 140 negara.
[SO merupakan suatu organisasi di luar pemerintahan (Non-
Government Organization/NGO) yang berdiri sejak tahun
1947. 1SO sebagai nama organisasi juga dalam rangka
menghindari penyingkatan kependekannya bila
diterjemahkan ke dalam bahasa lain dari negara anggota,
misalnya [0S dalam bahasa Inggris, atau OIN
(Organisation Internationale de Normalisation) dalam
bahasa Perancis, atau OSI (Organsiasi Standardisasi
Internasional) dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian
apapun bahasa yang digunakan, organisasi ini namanya
tetap ISO.

Sertifikat standar manajemen mutu tidak dikeluarkan
atau diterbitkan oleh pihak ISO, melainkan oleh perusahaan
dari tiap-tiap negara yang melakukan pengajuan atas
kewenangan menerbitkan sertifikasi kepada lembaga yang
telah terakreditasi oleh International Accrediation Forum
(IAF) (International Standarization Organization, 2018). Di
Indonesia, terdapat beberapa lembaga sertifikasi yang
terstandar sistem manajemen mutu, yaitu BV Indonesia, SGS
Indonesia, ACM Indonesia, DQS Indonesia, SAI Global
Indonesia, Lioyds Register Indonesia, TUV SUD PSB
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BAB XIII

IMPLEMENTASI PROGRAM
BERBASIS RISET AKSI

A. Pengantar

Riset aksi secara umum mirip bahkan disamakan dengan
penelitian tindakan. Padahal keduanya berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Riset aksi merupakan kombinasi dari
sebuah penelitian tindakan yang tentunya tidak hanya
terbatas pada konteks pendidikan saja, melainkan dapat
diterapkan pada berbagai permasalahan kontekstual yang
terjadi di dalam masyarakat.

Dalam lingkup penelitian, banyak kebijakan-kebijakan
yang telah menerapkan model riset aksi (Action Research).
Dalam kontek praktis, riset aksi merupakan model
penelitian yang sekaligus berpraktik dan berteori, atau
menggabungkan (kombinasi) antara teori sekaligus
melaksanakan dalam praktik.

Riset aksi pada prinsipnya bertujuan untuk memberikan
kontribusi dalam pemecahan permsalahan, baik pada
tataran praktis (permasalahan kontekstual) yang dihadapi
manusia saat ini maupun agenda sasaran (pengembangan)
ilmu sosial secara bersama. Jadi dalam mewujudkan tujuan
riset aksi ini, maka diperlukan kolaborasi antara peneliti
dan klien (objek penelitian) sehingga perlu menekankan
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pentingnya pembelajaran bersama antara kedua belah pihak
sebagai aspek pokok proses riset.

Riset aksi berbeda dengan penelitian lainnya, karena
riset aksi lebih fokus pada pemecahan masalah keseharian.
Dalam riset aksi lebih menekankan penelitian/kajian ilmiah,
dimana peneliti dalam riset aksi melakukan pengkajian
terhadap masalah secara sistematis dan memastikan
intervensi yang dilakukan didasarkan pada pertimbangan
teoritis. Kebanyakan waktu peneliti digunakan untuk
mengeksplorasi alat-alat metodologis yang sesuai dengan
masalah yang dihadapi, dan juga pada mengumpulkan,
menganalisa, dan menyajikan data selama pelaksanaan,
dengan berbasis siklus. Sedangkan praktik para profesional,
konsultan, dan pemecahan masalah keseharian tidak
mengikuti kaidah penelitian/ kajian ilmiah.

Action
Research
Cycle

Gambar 1. Siklus Riset Aksi (Franco: 2020)
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BAB XIV

PEMBUATAN KEPUTUSAN
PERSPEKTIF MULTIDISIPLINER
MANAJEMEN

A. Pengantar

Pembuatan keputusan adalah proses pemilihan di antara
alternatif tindakan yang tersedia. Proses ini merupakan
bagian penting dari kehidupan sehari-hari, baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional. Dalam kehidupan
pribadi, pembuatan keputusan dapat mencakup hal-hal
seperti memilih karier, pasangan, atau rumah. Dalam
kehidupan profesional, pembuatan keputusan dapat
mencakup  hal-hal  seperti  menetapkan  strategi,
meluncurkan  produk baru, atau merestrukturisasi
organisasi.

Pembuatan keputusan merupakan proses yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri individu,
seperti nilai, keyakinan, dan pengalaman, maupun dari luar
individu, seperti lingkungan, teknologi, dan peraturan.

Dalam konteks manajemen, pembuatan keputusan
merupakan salah satu fungsi utama yang harus dilakukan
oleh manajer. Manajer harus mampu membuat keputusan
yang tepat agar organisasi dapat mencapai tujuannya.
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Pembuatan keputusan dalam manajemen dapat dilihat
dari berbagai perspektif, salah satunya adalah perspektif
multidisipliner. Perspektif ini melihat pembuatan keputusan
sebagai proses yang dipengaruhi oleh berbagai disiplin ilmu,
seperti psikologi, ekonomi, dan sosiologi.

B. Pendekatan Multidisipliner Manajemen

Nugroho menjelaskan bahwa Pendekatan multidisipliner
manajemen adalah pendekatan dalam manajemen yang
menggunakan berbagai disiplin ilmu yang relevan untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan (Nugroho.,
2007). Pendekatan ini menggabungkan pengetahuan, teori,
dan metode dari berbagai disiplin ilmu untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif dan holistik terhadap
masalah atau tujuan yang dihadapi.

Pendekatan  multidisipliner = manajemen  dapat
diterapkan dalam berbagai bidang manajemen, seperti
manajemen sumber daya manusia, manajemen pemasaran,
manajemen  keuangan, manajemen produksi, dan
manajemen operasi. Misalnya, dalam manajemen sumber
daya manusia, pendekatan multidisipliner dapat digunakan
untuk memahami motivasi karyawan dengan
menggabungkan pengetahuan dari disiplin ilmu psikologi,
sosiologi, dan ekonomi (Suryana, 2015).

Ada beberapa karakteristik yang membedakan
pendekatan multidisipliner manajemen dari pendekatan
tradisional. Pertama, pendekatan multidisipliner
menekankan pentingnya kerjasama dan kolaborasi antar
disiplin ilmu. Kedua, pendekatan ini lebih fokus pada
pemahaman holistik terhadap masalah atau tujuan yang
dihadapi. Ketiga, pendekatan ini lebih menekankan pada
solusi yang inovatif dan kreatif.

Pendekatan multidisipliner manajemen memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan pendekatan
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BAB XV

DARI BIROKRAKSI MENUJU
PROFESIONALISME

A. Pengantar

Setiap warga negara akan selalu berhubungan dengan
birokrasi dalam pemerintahan. Mulai sebelum lahir hingga
terlahir ke dunia ini. Dari ketergantungan birokrasi itu terus
berlanjut, seiring dengan perkembangan dan ragam
aktivitas manusia yang dilakukan ditengah masyarakat.
Pelayanan umum yang diberikan birokrasi sangat
kompleks dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Intervensi birokrasi yang demikian ini, merupakan hal
yang logis karena dengan inilah menyelenggarakan
birokrasi dibentuk. Namun, kemudian ketika birokrat
atau aparatur publik itu dijuluki sebagai “abdi negara”,
yang mengemban dipundaknya akan tugas-tugas
kemasyarakatan, = pemerintahan dan  pembangunan
diselenggarakan atas nama “organisasi politik super
besar” yang disebut “negara” terkadang tidak sejalan
dengan tindakan yang semestinya.

Legitimasi yang diterima para abdi negara itu
bersumber dari kepercayaan rakyat berdaulat. Artinya,

seorang abdi negara adalah seseorang yang mengemban
amanat rakyat untuk mengayomi kepentingan-kepentingan
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mereka (rakyat).]Jadi, jika dikaitkan dengan sumber
legitimasi, maka seseorang aparatur negara/ publik
(aparatur sipil negara, birokrat atau abdi negara) itu,
sesungguhnya adalah seorang abdi masyarakat. Ini berarti,
bahwa tugas  aparatur  publik  adalah  melayani
masyarakatnya (public service).

Kompleksnya pelayanan umum yang diberikan
birokrasi, semakin mengabsahkan jaringan hirarkinya yang
terbentang luas dari pusat hingga ke pelosok desa.
Mengemban amanat rakyat, mengayomi dan memberikan
pelayanan kepada masyarakat, mengadministrasikan tugas-
tugas pemerintahan dan pembangunan, adalah sebagian
besar dari tanggung jawab yang diembannya.

Dengan berbekal kode etik “Sapta Prasetya”,
diapun dituntut berperilaku bersih sehingga wibawa
dan kemulian memancar darikorpnya. Sewajarnyalah
rakyat berterima kasih kepada para “abdi” nya itu dan
kemudian menaruh hormat terhadap lembaga atau
korpnya. Tidak ada alasan bagi rakyat untuk tidak respek
terhadap birokrasi. Ironisnya, presepsi masyarakat selama
ini terhadap birokrasi tidaklah demikian adanya.

Kondisi faktual dimasyarakat menunjukan, bahwa
berhubungan dengan  birokrasi  berarti berhadapan
dengan kekuasaan perijinan yang menjelimet,
penghormatan dari meja ke meja, atau bahkan formalisme
yang eksesif. Yang lebih parah, acapkali rakyat diposisikan
sebagai pembeli jasa yang harus siap memberi tiket
layanan alias amplop pelican, sekedar untuk
mendapatkan pelayanan birokrasi.

Hal ini disebabkan karena prosedur pelayanan yang
semestinya memudahkan masyarakat sering ditunggangi
kepentingan pribadi birokrat dan tidak jarang dijadikan
komoditi layak jual. Fenomena ini berlanjut mentradisi
dalam korp birokrasi, meskipun sesungguhnya
instrumen untuk menyikapi sudah tersedia (misalnya,
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Jurusan Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam di UIN SU
tahun 2014-2016, dan melanjutkan Pendidikan strata dua
(S.2) Program Pascasarjana Jurusan Matematika pada
Fakultas FMIPA di USU tahun 2015-2017. Dan Kembali
melanjutkan Pendidikan strata tiga (S.3) Program Doktor
dengan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam di UIN
Sumatera Utara tahun 2022-sekarang. Memulai Kkarir
sebagai pendidik di Lembaga Pendidikan non formal tahun
2010-2020, sebagai guru kelas di SDIT Raudhatu Sakina
Marelan tahun 2012-1014, guru kelas di SMK Swasta Budi
Agung Marelan 2019-sekarang, dan menjadi dosen tetap
dengan mengajar matakuliah Manajemen Psikologis,
Manajemen Konflik, dan Metode Penelitian Kuantitatif di
Universitas Alwashliyah (UNIVA Medan) tahun 2022-
sekarang.

Umi Kalsum lahir di Medan 17 Januari
1984. Pendidikan penulis
menyelesaikan jenjang strata 1 (S1) di
Fakultas Agama Islam Universitas
Islam Sumatera Utara tahun 2010.
Pada tahun 2017 penulis
menyelesaikan Pendidikan Strata Dua
(S2) di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara jurusan Konsentrasi
Manajemen Pendidikan Islam, saat ini sedang menjalani
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pendidikan Strata Tiga (S3) Manajemen Pendidikan Islam di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Penulis saat ini
bekerja sebagai Dosen Tetap di Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Sumatera Utara, prodi Manajemen
Pendidikan Islam yang mengampu mata kuliah
Kepemimpinan Pendidikan, Manajemen Peserta Didik,
Pengantar Manajemen, Metode Penelitian MP. Berorganisasi
di Asosiasi Dosen Tetap Yasasan Universitas Islam Sumatera
Utara.

Muhammad Fahrezi S.Ag, MA lahir di
Medan pada tanggal 22 Januari 1976 .
Alamat tempat tinggal di Jalan Tiga
No. B 60 Pulo Brayan Bengkel Medan,
Alamat e-mail :
muhammmadfahrem148@gma11.com
Muhammad Fahrezi S.Ag, MA
merupakan anak ke - 5 dari 9
bersaudara .

Ayahanda bernama Purn. Aman Effendi dan Ibu bernama
Saniah. Riwayat Pendidikan Jenjang SD Negeri 060878.
Kemudian untuk jenjang SMP Swasta Al - lhsan Medan,
Untuk jenjang SMA di Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) 2
Medan Selanjutnya gelar kesarjanaan diperoleh sejak D.II,
S1 dan S2. Pendidikan D.II di STALSumatera Medan Prodi
Pendidikan PGMI. Pendidikan S1 di  Universitas
Dharmawangsa Pada Fakultas Tarbiyah Pendidikan Agama
[slam, S2 di Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Sumatera
Utara Pada Prodi Pedi Konsentrasi Manajemen Pendidikan
islam dan saat ini sedang S3 di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan Pada Prodi manajemen Pendidikan
islam. Riwayat Pekerjaan : Guru Kelas dan Tenaga
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Administrasi ( Bendahara ) di SD PAB - 10 Sampali Sejak
Tahun 1996 s/d 2012. Guru Bidang Study PPKn , Sejarah
dan Sekretaris Koperasi Al -Thsan Mekar serta Waka.Mad. di
Madrasah Tsanawiyah MTS. Al - Thsan Tahun 1996 s/d
2012. Guru kelas DPK Departemen Agama MIS Istigomah
Sampali Tahun 2005 s/d 2010 . Guru Kelas MIN 4 Kota
Medan dan Pengurus Koperasi Ibnu Khaldun Tahun serta
Waka.Mad. Bagian Sarana Prasarana 2010 s/d 2022 -
sekarang . Dosen Tidak Tetap di UIN Sumatera Utara Medan
2019 s/d 2022-sekarang. Riwayat Mengajar : Sebagai Guru
Kelas / B.inggeris di SD PAB - 10 Sampali sejak Tahun 1996
s/d 2012 Sebagai Guru Bidang Study PPKn dan IPS ( Sejarah
) di MTs Swasta Al-lhsan Tahun 1996 s/d 2012. Guru kelas
Mis Istigomah Sampali Tahun 2005 s/d 2010. Guru kelas
MIN 4 Kota Medan Tahun 2010 s/d 2022- Sekarang. Dosen
Tidak tetap di UIN Sumatera Utara Medan Tahun 2019 s/d
2022-Sekarang.

Wasiyem lahir di Kampung Dondong
atau Desa Jentera sekarang namanya
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat
Propinsi Sumatera Utara, pada 27 Juli
1968 anak kedua dari enam bersaudara
dari pasangan Bapak Diseh dan Ibu
almarhumah Waginem. Awal
menempuh pendidikan di SD Negeri No.
050671 Kampung Gohor tamat tahun
1981 dilanjutkan ke SMP Negeri Stabat kemudian SMA
Negeri Stabat Kabupaten Langkat. Tahun 1992 penulis
menyelesaikan pendidikan dari FNGK-UDA Medan, 1996
AKTA 1II FIP-IKIP Medan, 1999 D-IV Perawat Pendidik
Jurusan Keperawatan Anak FK-USU Medan, 2002 FKIP dan
AKTA IV UMN Medan Program Studi Bimbingan Konseling.
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Tahun 2012 menyelesaikan Magister I[lmu Administrasi
UPMI Medan konsentrasi Administrasi Pendidikan
kemudian tahun 2015 menyelesaikan D-III Kebidanan pada
Akademi Kebidanan Sari Mutiara Medan, telah mengikuti
dan lulus Uji Kompetensi.

Sejak tahun 1993 penulis aktif bekerja di Akademi
Kebidanan Pemko Tebing Tinggi - Sumatera Utara sebagai
dosen yang sebelumnya adalah UPT Sekolah Perawat
Kesehatan Tebing Tinggi, tetapi pada tahun 1998 Konversi
menjadi Akademi Kebidanan Pemko Tebing Tinggi. Sampai
tahun 1998 disamping sebagai guru SPK dan Instruktur
Klinik PPB pada UPT SPK Tebing Tinggi penulis juga bekerja
di Balai Pengobatan dr. Djohan Zen Tebing Tinggi.
Selanjutnya sampai akhir Desember 2020 penulis masih
bekerja di Akademi Kebidanan Pemko Tebing Tinggi
sebagai dosen tetap tetapi bulan Januari sampai dengan
Februari 2021 penulis bekerja di Dinas Kesehatan Kota
Tebing Tinggi sebagai Analis Kesehatan pada Bidang P2P.
Selanjutnya diakhir Februari 2021 sampai sekarang penulis
bekerja di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU)
Medan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM). Saat ini
sedang mengikuti pendidikan Doktor = Manajemen
Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
Pada 18 Maret tahun 2000 menikah dengan Sabarudin, SH
dan dikaruniai 3 orang putra dan 1 orang putri yang selalu
memberi semangat, spirit, motivasi dan dukungan kepada
penulis kapan dan dimanapun berada disaat suka maupun
duka.

I247I



> Manajemen Transdisipler (Suatu Konsep Pendidikan dari Perspektif...)

Darussalim, S.Ag, S.Pd, M.Si lahir di
Desa Durian pada tanggal 8 Mei 1972.
Alamat JI. Datuk Kabu Gang Amal No.
4 Kecamatan Medan Denai Kota
Medan. Alamat email:
darussalim76@gmail.com. Beliau
merupakan anak ketujuh  dari
sembilan  bersaudara. = Ayahanda
bernama H. Rajali dan Ibunda Hj. Siti Rahmah. Riwayat
Pendidikan: Jenjang SD di SD Inpres 105341 Desa Durian.
Kemudian jenjang SLTP di SMP Negeri Pantai Labu. Untuk
jenjang SMA di SMA Negeri 1 Lubuk Pakam. Gelar kesarjaan
diperoleh di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera
Utara pada Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris Biologi (1997)
dan Universitas Negeri Medan Fakultas Matematika dan
[lmu Pengetahuan Alam (MIPA) Jurusan Pendidikan Biologi
(2004). Pasca sarjana di Institut Pertanian Bogor (IPB)
Program Studi Mikrobiologi (2009). Dan sekarang sedang
menempuh Pendidikan S3 di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan pada Prodi Manajemen Pendidikan
Islam. Riwayat Pekerjaan: Sejak tahun 1998 sampai
sekarang bertugas di MAN 2 Model Medan. Selama bertugas
sebagai tenaga pendidik, beliau pernah menjabat sebagai
Wakil Kepala Madrasah (WKM) Bidang Kesiswaan,
Hubungan Masyarakat, Sarana dan Prasarana, Bidang
Kurikulum, Bendahara Rutin dan Pelaksana Tugas Kepala
Madrasah. Riwayat Pendidikan dan Pelatihan (Diklat): Diklat
Calon Kepala Madrasah (BDK Medan-2013); Diklat
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKb) (Kemenag
RI-2017); Diklat Calon Penilai Angka Kredit Guru dan
Pegawai (Kemenag & Kemendikbud-2018); Diklat Calon
Pengawas  Sekolah/Madrasah (Pusdiklat Jakarta-2019);
Diklat Calon Kepala Madrasah (Pusdiklat Jakarta-2020);
Diklat Super Trainer Quizizz (Quizizz Indonesia-2021);
Diklat Microsoft 365 (Microsoft & IGI - 2021); Diklat Trainer
Canva for Education (Canva - 2022); Diklat Fasilitator
Provinsi Biologi MA (Kemenag RI-2021); Diklat Refresment
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Fasilitator Provinsi Biologi MA (Kemenag RI-2022); Diklat
PTK (Pusdiklat Jakarta, 2022); Diklat Implementasi
Kurikulum Merdeka (Pusdiklat Jakarta, 2022). Saat ini
beliau aktif di beberapa organisasi yaitu sebagai Ketua
Jaringan Sekolah Digital Indonesia (JSDI) Kota Medan (2022-
sekarang); Dewan Kehormatan Ikatan Guru Indonesia (IGI)
Kota Medan (2021-2024); Tim Inti Madrasah Literat GTK
Kemenag RI (2021 - Sekarang); Tim Vicon PKB GTK
Kemenag RI (2021 - Sekarang); Fasilitator Provinsi Biologi
MA GTK Kemenag RI (2021 - Sekarang); Tim Pelatih
Fasilitator Daerah (Fasda) Biologi Program Madrasah
Reform Kemenag RI (2021 - sekarang); Ketua Tim
Pengembang Madrasah MAN 2 Model Medan (2022-
Sekarang); Ketua MGMP Biologi Kota Medan (2021 - 2024).

Satriyadi, lahir di Medan, 10-Desember
1974, dari pasangan M.Syahir (alm)
dan Hj.Sulastri (alm) anak pertama
dari empat bersaudara. Menyelesaikan
pendidikan di SD 060808 Medan, serta
melanjutkan kejenjang pendidikan
Tsanawiyah di Ponpes Darul Arafah,
kemudian Aliyah di Almasruriyah
Medan. Menyelesaikan Jenjang Strata 1
(S1) di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Sumatera Utara Medan pada
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Tamat
Tahun 1998. Pada Tahun 2019 Menyelesaikan Pendidikan
Magister pada Universitas Negeri Medan (UNIMED) Jurusan
Pendidikan Dasar, saat ini sedang menjalani pendidikan
Program Pascasarjana S3 di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara (UINSU).
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Menikah pada Agustus Tahun 2000 dan dikaruniai tiga
orang anak, yang sekarang masih berada di jenjang Strata 1
di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) anak
pertama, MAN 2 Model anak kedua, dan yang terakhir masih
dibangku kelas 4 SD.

Pernah bekerja di perusahaan asing di Jepang pada
tahun 2005, menjabat sebagai ketua IMAPENDAS (Ikatan
Mahasiswa dan Alumni Pendidikan Dasar) UNIMED Prodi
2017/2018 pengurus organisasi ekstra kampus, pernah
mengajar di STAI Swasta, Universitas Isam Negeri Sumatera
Utara (UINSU), dan Universitas Terbuka (UT), sekarang
menjadi dosen tetap di STAI Al- Ishlahiyah Binjai.

Hj. Nursikah Intan, S.Pd.I MA, lahir di
Pematang Siantar, pada 25
oktober1972, Alamat tinggal di Jalan
Nusa Indah no 12a Kelurahan
Simarito Kecamatan Siantar Barat,
PematangSiantar, Sumatera Utara.
Alamat
. email:intannursikah135@gmail.com.

Nursikah, merupakan anak kedua dari 5 bersaudara.
Ayahanda bernama Syaibuddin kahar dan Ibunda bernama
Saroha harahap. Riwayat Pendidikan pada jenjang sekolah
Dasar di SD no.122341 jalan Sipirok Pematang siantar,
kemudian melanjutkan sekolah pada jenjang SMP di
Madrasah Tsanawiyah YPI jalan Kartini Pematang Siantar
dan tingkat SMA di PGA negeri Medan di Jalan Pancing no.7a
Medan. Pada tahun 1991 manjadi Mahasiswa IAIN Sumatera
Utara Fakultas Syariah Jurusan Peradilan Agama, kemudian
pada tahun 2008 menyelesaikan S1 Fakultas Tarbiyah, STAI
SAMORA Pematang Siantar jurusan Pendidikan Agama
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[slam. Kemudian tahun 2010 melanjutkan pendidikan
jenjang S2 di UIN Sumatera Utara Prodi PEDI Konsentrasi
Manajemen Pendidikan Islam, dan melanjutkan program
doktoral S3 di UIN Sumatera Utara Medan pada Prodi
Manajemen Pendidikan Islam. Riwayat pekerjaan, Guru
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar no. 095201
Bah jambi Kabupaten Simalungun sejak 2005-2015,
Kemudian diangkat menjadi Pengawas Sekolah TK Sekolah
Dasar sejak 2015 - Sekarang. Pengurus Pokjawas Sumut
periode 20019-2022dan periode 2022-sekarang.

Suzatmiko Wijaya. lahir di Medan, ,
Provinsi Sumatera Utara pada
tanggal 18 Januari 1994. Anak dari
pasangan Serma (Purn) Abdul Malik
dan Eka Rosmila, A.Md. Menamatkan
SD di TRI DHARMA pada tahun 2005
melanjutkan pendidikan pada SMP di
SMP Negeri 1 Sunggal selesai tahun
2008 dan SMA di SMA Negeri 1 Sunggal selesai tahun 2011.
Kemudian pada tahun 2011 melanjutkan ke tingkat strata
satu (S1) dengan mendapat gelar S.Pd.I pada Fakultas [lmu
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Melanjutkan
jenjang Pendidikan Magister di Pascasarjana UNIMED Prodi
Administrasi Pendidikan pada tahun 2015 mendapat gelar
M.Pd selesai pada tahun 2019. Saat ini sedang menempuh
Pendidikan Doktor (S3) pada tahun 2022 di Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam di FITK UIN SUMATERA
UTARA. Hari ini penulis sejak tahun 2021 mengabdi pada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menjadi Dosen Tidak
Tetap di FITK UINSU, Dosen Tetap di STAI Nurul IImi
Tanjung Balai, dan juga sebagai Kepala SMP IT MUTIARA.
Karya Ilmiah yang telah ditulis yaitu, Administrasi
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Pendidikan (Tonggak Mengelola Sekolah) Terbit tahun 2021
Medan: CV. Pusdikra. Selanjutnya Manajemen Organisasi
Pendidikan (Mengelola Satiuan Pendidikan yang efektif dan
efisien) terbit tahun 2021 Surabaya : Dewa Publishing.
Kepeminpinan Pendidikan terbit tahun 2023 Surabata :
Dewa Publishing
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